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ABSTRACT

This development research is based on the results of observations and interviews
that learning Indonesian reading and viewing still has several students whose
interest in reading is still low. Based on the results of observations and interviews
that became the basis of the research entitled the development of children's story
comic media to improve reading and writing literacy skills in grade 4 elementary
school students. The media developed were tested for validity, effectiveness, and
practicality. This research is a type of development research or Research and
Development using the ADDIE model. In this study were students and teachers of
grade 4 SDN Ngoro 2. Data collection techniques in the research conducted using
observation, interviews, questionnaires, and tests with quantitative and qualitative
data analysis. The purpose of the study was to determine the quality of the
learning media products developed based on aspects of validity, effectiveness,
and practicality. The results of the comic development research are as follows: (1)
comic media is declared valid with results of 87% from material validation and
78.75% from media validation, (2) comic media is declared very practical with
results of 96% from teacher responses and 98.26% from student responses, (3)
comic media is declared very effective after the evaluation test or posttest with the
results of the completion of the limited trial showing an average of 88.6 and the
extensive trial showing an average value of 87.6.

Keywords : comics, learning media, indonesian
ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi dan
wawancara bahwa pembelajaran bahasa Indonesia membaca dan memirsa masih
ada beberapa siswa yang minat bacanya masih rendah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang menjadi dasar penelitian yang berjudul
pengembangan media komik cerita anak untuk meningkatkan keterampilan literasi
baca tulis pada siswa kelas 4 sekolah dasar. Media yang dikembangkan diuiji
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development dengan menggunakan model
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ADDIE. Pada penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 4 SDN Ngoro 2. Teknik
pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan menggunakan observasi,
wawancara, angket, dan tes dengan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kualitas produk media pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Hasil
penelitian pengembangan komik adalah sebagai berikut, (1) media komik
dinyatakan valid dengan hasil 87% dari validasi materi dan 78,75% dari validasi
media, (2) media komik dinyatakan sangat praktis dengan hasil 96% dari respon
guru dan 98,26% dari respon siswa, (3) media komik dinyatakan sangat efektif
setelah tes evaluasi atau posttest dengan hasil ketuntasan pada uji coba terbatas
menunjukkan ratarata sebesar 88,6 dan uji coba luas menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 87,6.

Kata Kunci : komik, media pembelajaran, bahasa Indonesia

A. Pendahuluan

Bahasa Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran waijib yang
harus diajarkan disetiap jenjang
pendidikan, dimulai dari Sekolah
Dasar sampai ketingkat Sekolah
Menengah Atas. Komunikasi ada dua
jenis, yaitu komunikasi verbal dan
non verbal. Komunikasi verbal
merupakan komunikasi yang
dilakukan  untuk  menyampaikan
pesan dengan menggunakan kata-
kata  (Suttrisno &
2021:34). Komunikasi ini melibatkan

penggunaan kata-kata lisan atau

Puspitasari,

tertulis untuk menyampaikan pesan,
sedangkan komunikasi non verbal
yaitu jenis komunikasi yang dilakukan
untuk menyampaikan pesan tanpa
menggunakan kata. Adapun saat kita

bersalaman, menganggukkan kepala,

tersenyum, mengerutkan dahi, semua
itu merupakan bahasa lambang atau
simbol. Komunikasi non verbal ini
melibatkan  penggunaan bahasa
tubuh, gerak tubuh, ekspresi wajah
dan isyarat non verbal lainnya untuk
menyampaikan pesan. Keterampilan
membaca dan menulis sebagai salah
satu aspek keterampilan berbahasa
yang diajarkan disekolah dengan
tujuan agarsiswa dapat mengerti
maksud yang ada di dalam bacaan
sehingga dapat memahami isi
bacaan. (Menurut Nurhamsih2019)
bahwa pembelajaran membaca dan
menulis sangat penting diberikan
kepada siswa untuk melatih
menggunakan bahasa secara aktif.
Hasil angket penilaian kebutuhan
siswa-siswi kelas IV SDN NGORO 2

sebanyak 23 siswa menunjukkan
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peserta didik yang suka bacaan
dengan menggunakan gambar yaitu
86,95%, siswa yang merasa bosan
dengan bacaan terlalu banyak yaitu
52,17%, siswa yang menyukai komik
dan cerita pendek sebanyak 73,91%
dan 91,30%.

B. Metode Penelitian

Setiap pengembangan tentu
dapat memilih dan menentukan
langkah-langkah paling tepat bagi
peneliti dengan mempertimbangkan
kondisi yang dihadapi dalam proses
pengembangan.

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengembangan Reseach and
Development model ADDIE. Alasan
pemilihan model pengembangan ini
adalah karena penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan suatu media
pembelajaran, mengetahui kelayakan
produk tersebut apabila diterapkan

dalam proses pembelajaran.
TN
| \/

- - -

Gambar 1. Model ADDIE

Pada tahap analisis kinerja ini,
dilakukan dengan metode observasi
dan data dokumen. Metode observasi
bertujuan untuk mengetahui kegiatan
pembelajaran yang sedang dilakukan
di kelas dan metode data dokumen
bertujuan mengetahui permasalahan
yang sedang dihadapi oleh siswa
pada saat proses belajar mengajar.
Kegiatan observasi dilakukan pada
SDN Ngoro 2, subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 4 yang berjumlah
23 siswa.

Peneliti dalam penelitian dan
pengembangan ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif. Kuantitatif
dan deskriptif kualitatif adalah dua
teknik analisis data yang digunakan.
Data kuantitatif diperoleh dari skor
validasi ahli materi dan ahli media
pembelajaran, data respon siswa
terhadap media yang dikembangkan,
serta data skor disposisi siswa. Data
kualitatif diperoleh dari saran dan
komentar para ahli serta hasil
konversi data kuantitatif menjadi data
kualitatif. (Sudaryana 2022).

Validasi yang digunakan dalam
penelitian  pengembangan media
komik yakni untuk menguiji kelayakan
media pembelajaran yang

dikembangkan. Uji angket validitas
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ahli pada media komik dengan
membandingkan jumlah skor yang
diberikan validator (3>x) dengan
jumlah skor yang ditetapkan didalam
angketvaliditas media pembelajaran
(n). Adapun rumusnya sebagai
berikut :

P = 2Xx100%

n

P = Presentase Kevalidan

> x= Jumlah skor setiap kriteria
n = Jumlah skor ideal

Data penilaian keefektifan
untuk  meningkatkan kemampuan
materi menyimak, membaca, dan
menulis diukur dengan melakukan
postes yang bertujuan  untuk
mengetahui pemahaman siswa
mengenai materi yang disampaikan
melalui media pembelajaran komik

edukatif cerita anak dengan rumus :

KBK= 100%

Ket:
KBK =Kriteria Belajar Klasikal

Data kepraktisan diperoleh
dari dua pengguna produk yaitu guru
dan siswa. Dua data dijumlahkan dan
dibagi untuk diketahui hasilnya
dengan kata lain dihitung rataratanya.
Rumus menghitung hasil presentase

kepraktisan adalah sebagai berikut:

P=- 100%

Ket : P = besaran presentase
F = total skor

N = skor maksimal

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data rekapitulasi

rata-rata  presentase  kelayakan
menurut ahli validasi materi sebesar
87%. Jika dipertimbangkan dengan
hasil ini, materi yang digunakan
termasuk dalam kriteria kelayakan
sangat valid dan tidak perlu direvisi.
Berdasarkan hasil data rekapitulasi
rata-rata presentase kelayakan
menurut ahli validasi materi sebesar
78,75%. Jika dipertimbangkan, materi
yang digunakan termasuk dalam
kriteria kelayakan valid dan perlu
direvisi kecil.
Hasil Uji Model Terbatas

Angket Respon Guru Uji
kepraktisan diperoleh dari guru kelas
IV SDN Ngoro 2 mendapatkan hasil
persentase 96%. Berdasarkan kriteria
penilaian menurur Akbar (2015) jika
persentase 86%-100% dalam kriteria
sangat praktis atau sangat baik
digunakan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran komik
edukatif cerita anak yang
dikembangkan sangat praktis untuk

digunakan dalam pembelajaran
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Hasil uji terbatas < x100% =

100% Berdasarkan hasil uji coba
terbatas yang telah dilakukan oleh
peneliti. Dapat diketahui bahwa
seluruh peserta didik tuntas dalam
menyelesaikan dan memecahkan
masalah pada elemen menyimak,
membaca, dan menulis. Hal tersebut,
dilihat dari nilai setiap peserta didik
mendapat nilai diatas 75 dengan
ketuntasan 100% .
Uji model luas

Angket respon siswa Hasil
angket respon siswa yang diperoleh
yaitu 226 dari 230 skor maksimal, jadi

presentase hasil angket respon siswa

% x 100% = 98,26%. Uji kepraktisan

yang diperoleh dari guru kelas IV
SDN Ngoro 2 mendapatkan hasil
persentase 98,26%. Berdasarkan
kriteria  penilaian menurur Akbar
(2015) jika persentase 86%-100%
termasuk dalam kriteria sangat
praktis atau sangat baik digunakan.

Hasil ketuntasan belajar siswa yang

diperoleh 15 dari 15 skor maksimal,
jadi presentase hasil belajar siswa %

x100% = 100% Berdasarkan uji coba
terbatas dan evaluasi selama 2 kali
pertemuan media pembelajaran
dilakukan kepada peserta didik untuk

mengukur respon terhadap media

yang dikembangkan setelah media
tersebut direvisi dan divalidasi serta

dinyatakan layak oleh para ahli.

D. Kesimpulan

Media pembelajaran komik
edukatif cerita anak dikembangkan
peneliti untuk mendapat hasil validasi
materi dan ahli yang layak digunakan
dalam proses pembalajaran. Hal
tersebut dikarenakan hasil validasi
ahli media dan materi menunjukkan
nilai 78,75% dan 87% yang dimana
kriteria tersebut dinyatakan valid
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Dari hasil angket respon guru yang
diberikan  untuk  pengembangan
media ini yaitu 48 dari 50 skor
maksimal,jadi hasil respon guru yaitu
96%. Dari hasil angket respon siswa
yang diberikan untuk pengembangan
media ini yaitu 226 dari 230 skor
maksimal,jadi hasil respon siswa
yaitu 98,26%.

Tingkat

pembelajaran komik edukatif dilihat

keefektifan media

dari nilai ketuntasan klasikal. Peserta
didik pada uji model luas diatas nilai
KKM 75, sehingga menunjukkan
bahwa media pembelajaran komik
edukatif cerita anak efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan nilai
peserta didik 100%.
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